
Jurnal Mutu Pangan, Vol. 3(2): 138-144, 2016 
ISSN 2355-5017 

138  ©JMP2016   

 

 
 

Korelasi Informasi Nilai Gizi terhadap Keputusan Pembelian 
Biskuit dan Kukis oleh Konsumen Jakarta dan Sekitarnya 

 

Correlation between Nutrition Fact and Purchase Decision of Biscuit–
Cookie Products by Consumers in Jakarta and the Surrounding Areas 

 
I Kadek Putra Yudha Prawira1, C Hanny Wijaya2,3, Endang Prangdimurti2,3 

 

1Program Studi Magister Profesional Teknologi Pangan, Sekolah Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor 
2Departemen Ilmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor 

3South East Asia Food Science and Technology (SEAFAST) Center,  
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat, Institut Pertanian Bogor 

 
Abstract. A healthy diet can be done when the nutritional composition in the product consumed is 
known clearly. Today, information regarding nutrients composition in processed food products are avai-
lable on the food label, particularly the nutrition fact. However, when the information is not used pro-
perly, then healthy diet also can not be done properly and may impact on health conditions. Unfortu-
nately, information regarding how often consumers Jakarta and the surrounding areas read the nutrition 
fact is still unknown yet. Moreover, whether the correlation between reading frequency on nutrition fact 
label and purchase decisions of biscuit-cookie products is also unknown. This study was conducted to 
determine those correlations. The data were collected through an online survey upon 424 respondents in 
Jakarta and the surrounding areas. The result showed that the reading frequency on nutrition fact label 
was positively correlated to the purchase decision of biscuit-cookie products (Pearson correlation 
0.447), which is mean the more often read the nutrition fact tend to take the decision in purchasing bis-
cuit-cookies products. However respondents were still more concern in the price and sensory charac-
teristics (taste, texture, aroma, etc.) of biscuit-cookies instead of the composition and nutrition fact. 
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Abstrak. Pengaturan pola makan yang sehat dapat dilakukan ketika komposisi nutrisi dalam produk 
yang dikonsumsi diketahui secara jelas. Informasi mengenai jumlah gizi dalam produk pangan olahan 
saat ini dapat dilihat pada label pangan, khususnya pada panel informasi nilai gizi. Namun, ketika 
informasi yang ada tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik, maka pengaturan pola makan juga tidak 
dapat dilakukan dengan baik dan dapat berimbas pada kondisi kesehatan. Sayangnya, informasi terkait 
seberapa sering konsumen Jakarta dan sekitarnya membaca informasi nilai gizi masih belum diketahui 
secara pasti. Korelasi frekuensi membaca informasi nilai gizi terhadap keputusan pembelian biskuit dan 
kukis juga belum banyak diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan korelasi diantara faktor-
faktor tersebut. Data dikumpulkan melalui survei online dari 424 responden di Jakarta dan sekitarnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi membaca label informasi nilai gizi berkorelasi positif 
terhadap keputusan pembelian biskuit dan kukis (Pearson correlation 0.447) artinya semakin sering 
membaca informasi nilai gizi kecenderungan untuk mengambil keputusan membeli produk biskuit dan 
kukis semakin besar. Walaupun demikian, keputusan pembelian biskuit dan kukis masih lebih dominan 
dipengaruhi oleh harga dan karaktersitik sensori produk. 

Kata kunci: informasi nilai gizi, keputusan pembelian 
 
Aplikasi Praktis: Hasil penelitian ini menyediakan data tentang frekuensi konsumen Jakarta dan 
sekitarnya dalam membaca informasi nilai gizi pada produk biskuit dan kukis. Data mengenai prioritas 
pengambilan keputusan pembelian produk biskuit dan kukis juga dapat dilihat pada hasil penelitian ini. 
Data-data tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah, perusahan biskuit dan kukis, maupun 
instansi terkait dalam menentukan kebijakan dan strategi pemasaran produk pangan, khususnya produk 
biskuit dan kukis. 

 
PENDAHULUAN 1 

Salah satu cara untuk mengurangi risiko penyakit 
tidak menular (PTM) adalah dengan mengatur asupan 
gizi harian. Berdasarkan rekomendasi WHO, pengaturan 

                                                
Korespondensi: hazemi@indo.net 

asupan gizi untuk mengurangi risiko PTM dapat dila-
kukan dengan: 1) mengurangi asupan total lemak hingga 
<30% dari total asupan kalori, 2) mengurangi konsumsi 
garam hingga <5g per hari, 3) mengurangi konsumsi 
gula (free sugar) hingga <10% dari total asupan kalori, 
dan 4) konsumsi buah dan sayur sebanyak 5 porsi (tidak 
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kurang dari 400g) per hari (WHO 2015). Pengaturan 
asupan gizi dapat dilakukan ketika masyarakat mengeta-
hui jumlah gizi yang terkandung dalam produk pangan 
yang akan mereka konsumsi. Panel informasi nilai gizi 
pada label pangan merupakan salah satu media yang 
dapat digunakan untuk mengetahui kandungan gizi pada 
produk pangan, khususnya produk pangan olahan. 

Panel informasi nilai gizi adalah daftar kandungan 
zat gizi pangan yang disusun sesuai format yang diba-
kukan (BPOM 2005). Pencantuman informasi nilai gizi 
pada produk pangan diharapkan dapat membantu konsu-
men dalam mengatur asupan gizi mereka. Pemerintah 
juga mengeluarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI 
Nomor 30 Tahun 2013 tentang Pencantuman Informasi 
Kandungan Gula, Garam, dan Lemak serta Pesan Kese-
hatan untuk Pangan Olahan dan Pangan Siap Saji. Pera-
turan tersebut diharapkan dapat mengurangi risiko PTM 
di Indonesia (Kemenkes 2013).  

Sayangnya, hasil review penelitian di Eropa menun-
jukkan bahwa jumlah konsumen yang melakukan penge-
cekan informasi nilai gizi masih rendah, seperti di anta-
ranya Denmark 30%, Itali 31%, Portugal 44%, Sweden 
50%, Inggris 52%, Perancis 63%, dan Ireland 65% (Gru-
nert dan Wills 2007). Frekuensi membaca informasi nilai 
gizi ternyata juga dipengaruhi oleh jenis produknya. 
Frekuensi membaca informasi nilai gizi tertinggi oleh 
konsumen di Inggris adalah pada produk yoghurt (38%) 
dan sereal sarapan (34%), diikuti oleh makanan siap saji 
(ready meals) (28%), minuman ringan berkarbonasi 
(23%), cemilan/snack (22%) dan confectionery (16%) 
(Grunert et al. 2010). Khusus untuk produk biskuit dan 
kukis, penelitian terkait frekuensi membaca informasi 
nilai gizi pada produk tersebut masih belum banyak 
dilakukan. 

Fungsi label selain sebagai sumber informasi pro-
duk, ternyata juga memiliki pengaruh terhadap pembe-
lian. Sebanyak 38.8% konsumen Spanyol membaca label 
sebelum melakukan pembelian (Castillo et al. 2015). 
Informasi nilai gizi merupakan bagian dari label pangan. 
Ketika informasi yang ada tersebut tidak dimanfaatkan 
dengan baik, maka pengaturan pola makan juga tidak 
dapat dilakukan dengan baik dan dapat berimbas pada 
kondisi kesehatan. Namun sayangnya, data spesifik 
mengenai keterkaitan informasi nilai gizi terhadap pem-
belian masih sulit ditemukan. Oleh karena itu, penelitian 
ini dilakukan untuk melihat seberapa besar perhatian 
konsumen terhadap keberadaan informasi nilai gizi pada 
label produk pangan olahan, khususnya biskuit dan 
kukis. Penelitian ini mengkaji korelasi antara frekuensi 
membaca informasi nilai gizi terhadap keputusan pembe-
lian yang dilakukan oleh konsumen. Produk biskuit dan 
kukis menjadi fokus dalam penelitian ini. 

 
BAHAN DAN METODE 

Kuesioner terdiri dari pertanyaan dan pernyataan ter-
kait data demografi, persepsi terhadap biskuit atau kukis, 
perilaku pembacaan label dan informasi nilai gizi, serta 
perilaku konsumsi responden. Kuesioner yang sudah 
melalui uji validitas dan reliabilitas selanjutnya disebar 

melalui media internet. Media elektronik seperti di anta-
ranya telepon seluler (handphone), tablet, dan kompu-
ter/laptop digunakan sebagai media pengisian data pada 
kuesioner. Aplikasi IBMÓ SPSSÓ Statistics versi 20 dan 
Microsoft Excel 2010 digunakan dalam pengolahan data 
statistik. 

 
Penetapan Responden 

Survei online dilakukan kepada responden di Ja-
karta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodeta-
bek). Survei dilakukan dari bulan Juni sampai September 
2016 dengan menggunakan jasa pihak ketiga, dalam hal 
ini Jajak Pendapat App (JakPat App). JakPat App meru-
pakan salah satu platform survei online yang ada di 
Indonesia yang dikembangkan oleh Maria Regina Ang-
git Tut Pinilih sejak tahun 2014. JakPat merupakan lem-
baga survei independen yang sudah banyak membantu 
perusahaan dalam melakukan survei terkait bisnis 
mereka. Telkom Indonesia, Nutrifood, Garuda Food, 
Nissin, Heinz, Indomaret, Tupperware, Mane, dan IKEA 
adalah beberapa contoh perusahaan yang sudah menggu-
nakan jasa JakPat dalam melaksanakan survei (Jajak 
Pendapat 2016). 

Jumlah responden dihitung dengan menggunakan 
rumus Slovin (Riadi 2015) pada taraf kepercayaan 95%. 
Jumlah populasi berdasarkan data BPS (2010) di wilayah 
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabode-
tabek) dengan umur 15 tahun ke atas adalah sebanyak 20 
351 514 jiwa. Rumus Slovin: 

 
S	= 

N
N.d2+1

=
20 351 514

(20 351 514 x 0.052)+1
=	399.9≈400 orang 

 
Keterangan: N = ukuran populasi; S = ukuran sampel;    
d = taraf signifikansi yang dikehendaki 

 
Pengolahan Data 

Uji validitas dilakukan pada 32 responden untuk 
pernyataan/pertanyaan yang ada pada kuesioner. Semua 
pernyataan/pertanyaan tersebut diuji validitas mengguna-
kan korelasi Pearson/product moment (Riadi 2015) pada 
taraf signifikansi 95%. Pernyataan/pertanyaan yang valid 
tersebut selanjutnya diuji reliabilitasnya dengan uji alpha 
Cronbach. Nilai validitas kuesioner dihitung berdasarkan 
rumus korelasi Pearson (product moment) (Riadi 2015), 
sedangkan nilai reliabilitasnya diperoleh dengan uji 
alpha Cronbach (Nurgiyantoro et al. 2015). Data demo-
grafi dipersentasekan terhadap jumlah total responden 
untuk mengetahui sebaran profil responden (seperti dia-
ntaranya jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan, dan 
penghasilan). Skor frekuensi membaca informasi nilai 
gizi dan keputusan pembelian saling dikorelasikan de-
ngan menggunakan korelasi Pearson. Beberapa data dari 
responden (seperti jenis kelamin, umur, pola makan/diet 
yang dilakukan, riwayat kese-hatan, persepsi, dan peng-
hasilan) juga dikorelasikan dengan skor frekuensi mem-
baca informasi nilai gizi dan keputusan pembelian guna 
memperoleh keterkaitan di antara faktor tersebut. Uji 
korelasi dilakukan dengan menggunakan uji Pearson 
dan uji Spearman sesuai jenis data yang dikorelasikan. 
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Uji beda antar peringkat menggunakan Friedman’s test 
dengan uji lanjut Least Significant Difference (LSD). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden 

Total responden yang terlibat dalam penelitian ini 
sebanyak 424 orang terdiri dari 193 orang laki-laki 
(45.5%) dan 231 orang perempuan (54.5%). Berdasarkan 
data sensus penduduk (umur 15 tahun ke atas) tahun 
2010 di wilayah Jabodetabek, proporsi penduduk laki-
laki : perempuan yaitu 51% : 49% (BPS 2010). Hal ini 
menunjukkan bahwa proporsi jenis kelamin responden 
pada penelitian ini hampir mendekati proporsi jenis 
kelamin penduduk Jabodetabek 15 tahun ke atas, dengan 
jumlah perempuan lebih banyak dari laki-laki. Respon-
den lebih banyak tersebar di wilayah Jakarta (sebanyak 
72.2%), sehingga penelitian ini lebih cenderung memberi 
gambaran pada konsumen Jakarta.  

Data BPS (2015) juga menunjukkan bahwa pendu-
duk berumur 15 tahun ke atas yang tidak buta huruf di 
Indonesia sudah mencapai 95.88%, yang artinya hampir 
semua penduduk Indonesia berumur 15 tahun ke atas 
sudah bisa menulis dan membaca. Data tersebut menjadi 
pertimbangan untuk melakukan pembatasan responden 
pada kelompok umur 15 tahun ke atas. Latar belakang 
pendidikan dari responden cukup tinggi, yaitu sebanyak 
96.2% merupakan lulusan minimal SMA/SMK, sehingga 
penyebaran kuisioner melalu internet bukan lagi menjadi 
kendala. Profil responden selengkapnya dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 1. Jika dilihat dari frekuensi 
konsumsi biskuit dan kukis, mayoritas responden 
(90.1%) membeli biskuit 0-3 kali per minggu dan lebih 
dari setengah responden (57.5%) membeli 2-3 bungkus 
setiap pembelian. Nilai tersebut terbilang cukup tinggi 
mengingat berdasarkan data statistik konsumsi pangan 
tahun 2015 diketahui konsumsi kue kering/biskuit/sem-
prong/cookies sebesar 35.3 gr/kapita/minggu (Kementan 
2015). Frekuensi dan jumlah pembelian biskuit dan/atau 
kukis yang dilakukan konsumen selama seminggu dapat 
dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Frekuensi rata-rata pembelian biskuit/kukis 
dalam 1 minggu 
 
Perilaku Pembacaan Informasi Nilai Gizi 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar res-
ponden (71.5%) membaca label pangan pada produk 
biskuit dan kukis, sedangkan sisanya tidak membaca 

label pangan (28.5%). Jumlah tersebut lebih banyak dari 
hasil penelitian Sharif, et al. (2014) yang menyebutkan 
bahwa ada 60% konsumen di Los Angeles Timur yang 
membaca label pangan. Label pangan terdiri atas bebe-
rapa komponen, salah satunya adalah informasi nilai 
gizi. Hasil survei ini juga menunjukkan bahwa respon-
den yang membaca informasi nilai gizi pada produk 
biskuit dan kukis ada sebanyak 77%, sedangkan sisanya 
sebanyak 23% tidak membaca informasi nilai gizi. 
Persentase responden yang membaca dan tidak membaca 
informasi nilai gizi dapat dilihat pada Gambar 3. 

Secara umum, alasan utama konsumen yang mem-
baca informasi gizi adalah untuk memilih produk yang 
lebih sehat (Castillo et al. 2015). Pada penelitian ini, 
sebagian besar responden yang membaca informasi nilai 
gizi beralasan bahwa mereka membaca informasi nilai 
gizi karena ingin mencari informasi kandungan gizi (277 
orang), membatasi konsumsi komponen gizi (77 orang), 
dan untuk mengatur pola makan/diet (67 orang). Res-
ponden yang tidak membaca informasi nilai gizi bera-
lasan bahwa informasi nilai gizi tidak menjadi perhatian 
atau mereka tidak tahu tentang informasi nilai gizi 
tersebut (70 orang), tidak sempat untuk membaca (28 
orang), mengalami kesulitan membaca dan memahami 
informasi yang disajikan (26 orang), serta beberapa 
alasan lainnya (3 orang). Jumlah responden yang memi-
lih alasan membaca maupun tidak membaca informasi 
nilai gizi dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5. Hasil survei 
ini sesuai dengan penelitian Castillo et al. (2015) yang 
menyebutkan bahwa kurangnya waktu, kurang tertarik 
dan kesulitan dalam membaca informasi menjadi alasan 
yang paling sering disampaikan oleh konsumen Spanyol 
ketika mereka tidak membaca label pangan. 

Hasil pemeringkatan urutan pembacaan yang dilaku-
kan responden terhadap komponen label pangan dapat 
dilihat pada Tabel 2. Pada Tabel 2 dapat terlihat bahwa 
responden lebih memprioritaskan mencari informasi 
masa kadaluarsa dan brand/merek/nama produk, diban-
dingkan informasi nilai gizi pada produk kukis dan 
biskuit. Hal tersebut menjadi salah satu faktor penyebab 
jumlah responden yang membaca informasi nilai gizi 
masih belum menyeluruh (baru mencapai 77%). Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Me-
nurut Alibabić et al. (2012) ada sekitar 62% konsumen 
yang memperhatikan umur simpan, 16% membaca infor-
masi gizi dan 27% membaca klaim kesehatan. Bandara 
et al. (2016) juga menyebutkan bahwa keberadaan label 
pangan bagi responden di Sabaragamuwa University of 
Sri Lanka adalah untuk mengetahui tanggal kadaluwarsa, 
komposisi gizi, dan sebagai persyaratan legal. 

Jenis kelamin, umur, riwayat kesehatan, dan besar-
nya penghasilan ternyata tidak berkorelasi terhadap 
frekuensi konsumen dalam membaca informasi nilai gizi 
secara signifikan seperti terlihat pada Tabel 3. Hal ini 
sedikit berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana 
disebutkan bahwa perempuan lebih sering membaca dan 
menggunakan label pangan (Stran dan Knol 2013; 
Castillo et al. 2015; Lee-Kwan et al. 2016) dibandingkan 
laki-laki, baik terkait informasi kalori (Nikolaou et al. 
2014) maupun informasi trans fat (Jasti dan Kovacs 
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Tidak Baca Jarang Sering Selalu

2010). Perempuan memiliki perhatian lebih terhadap 
indeks massa tubuh/IMT (body mass index, BMI) dan 
menggunakan label informasi gizi untuk mendapatkan 
makanan yang lebih sehat (Cooke dan Papadaki 2014). 
Bahkan penggunaan informasi nilai gizi lebih membantu 
konsumen perempuan dalam menurunkan asupan kalori 
dibandingkan konsumen laki-laki (Temple et al. 2011). 
Adanya perbedaan hasil penelitian ini terhadap peneli-
tian sebelumnya diduga disebabkan oleh perhatian res-
ponden masih lebih terfokus pada harga dan karakteristik 
sensori dibandingkan informasi nilai gizi. 

 
Tabel 2. Peringkat urutan pembacaan komponen label 
pangan pada kemasan kukis dan/atau biskuit 
Komponen Label Pangan Rerata Peringkat* 
Masa kadaluwarsa 3.43 a 

Brand / merek / nama produk 3.70 a 
Label halal 4.54 b 
Berat bersih / isi bersih / volume 5.60 c 
Komposisi / daftar bahan yang digunakan 5.64 c 
Informasi nilai gizi 5.93 c,d 
Nomor registrasi BPOM / P-IRT 5.95 c,d 
Klaim gizi dan kesehatan 6.16 d 
Nama dan alamat produsen / distributor 6.76 e 
Petunjuk penggunaan 7.30 f 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Gambar 2. Jumlah rata-rata biskuit/kukis yang dibeli dalam 
sekali pembelian 
 

Pengambilan Keputusan Pembelian 
Menurut Bandara et al. (2016), mayoritas konsumen 

cenderung memeriksa label pangan ketika mereka akan 
membuat keputusan pembelian. Ketertarikan konsumen 
Turki untuk membaca label meningkat hanya ketika 
membeli produk yang belum pernah mereka gunakan 
sebelumnya (Besler et al. 2012). Cioffi et al. (2015) juga 
menunjukkan bahwa label pangan mampu meningkatkan 
penjualan pangan rendah kalori dan rendah lemak, begitu 
pula sebaliknya. Informasi nilai gizi merupakan bagian 
dari label pangan, namun keterkaitannya dengan kepu-
tusan pembelian masih belum banyak dikaji, khususnya 
di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa label 
rendah lemak atau rendah energi diketahui secara positif 
mempengaruhi asupan energi konsumen (McCann et al. 
2013). Penyajian menu makanan dengan menampilkan 
informasi mengenai jumlah kalori dan sodium juga dike-
tahui mampu menurunkan konsumsi menu makanan 
cepat saji (fast food) untuk anak-anak dan membantu 
orang tua dalam menentukan makanan yang lebih sehat 
untuk anak mereka (Morley et al. 2013, Hobin et al. 
2016). Castillo et al. (2015) menyebutkan bahwa ada 
sebanyak 38.8% konsumen Spanyol yang membaca 
informasi gizi secara regular sebelum memutuskan untuk 
membeli suatu produk pangan. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Persentase responden yang membaca dan tidak 
membaca informasi nilai gizi 
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           Tabel 1. Profil responden berdasarkan jenis kelamin, kelompok umur, domisili, dan pendidikan 

Jenis Kelamin 
Jumlah Responden (orang) Persentase (%) 

Laki-laki Perempuan Total Laki-laki Perempuan Total 
193 231 425 45.4% 54.4% 100.0% 

Kelompok umur        * 15-24 tahun 83 98 181 19.6% 23.1% 42.7% 
 * lebih dari 24 tahun 110 133 243 25.9% 31.4% 57.3% 
Status       
 * Belum menikah 134 141 275 31.6% 33.3% 64.9% 
 * Menikah 59 90 149 13.9% 21.2% 35.1% 
Domisili        * Jakarta 141 165 306 33.3% 38.9% 72.2% 
 * Bogor 6 13 19 1.4% 3.1% 4.5% 
 * Depok 8 8 16 1.9% 1.9% 3.8% 
 * Tangerang 25 26 51 5.9% 6.1% 12.0% 
 * Bekasi 13 19 32 3.1% 4.5% 7.5% 
Pendidikan        * SD / Elementary 0 0 0 0.0% 0.0% 0.0% 
 * SMP / Junior High 7 8 15 1.7% 1.9% 3.5% 
 * SMA/K / High School 99 90 189 23.3% 21.2% 44.6% 
 * D1 / Diploma 1 Year 2 5 7 0.5% 1.2% 1.7% 
 * D2  / Diploma 2 Year 0 1 1 0.0% 0.2% 0.2% 
 * D3  / Diploma 3 Year 15 19 34 3.5% 4.5% 8.0% 
 * S1 / Bachelor 67 99 166 15.8% 23.3% 39.2% 
 * S2 / Master 3 8 11 0.7% 1.9% 2.6% 
 * Lain-lain 0 1 1 0.0% 0.2% 0.2% 
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Gambar 4. Alasan responden membaca informasi nilai gizi 
pada produk biskuit dan kukis 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 5. Alasan responden tidak membaca informasi nilai 
gizi pada produk biskuit dan kukis 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengam-
bilan keputusan pembelian berkorelasi positif terhadap 
frekuensi membaca informasi nilai gizi (Pearson corre-
lation 0.447). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 
sering membaca informasi nilai gizi kecenderungan 

untuk mengambil keputusan membeli produk biskuit dan 
kukis semakin besar. Walaupun korelasi antara kedua 
faktor tersebut positif, namun hubunganya masih tergo-
long agak rendah (Usman dan Akbar 2011). Hal tersebut 
dapat disebabkan oleh adanya pengaruh persepsi respon-
den terhadap produk biskuit dan kukis. Hasil survei pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa hanya sebagian res-
ponden (52%) yang memiliki persepsi bahwa produk 
biskuit dan kukis merupakan pangan sehat. Sebagian lagi 
(40%) masih ragu-ragu, dan sisanya tidak setuju dengan 
pendapat tersebut (8%). Sebaran persepsi responden ter-
hadap pernyataan bahwa biskuit dan kukis adalah 
pangan sehat dapat dilihat pada Gambar 6. Hasil uji 
Spearman juga menunjukkan bahwa persepsi terhadap 
produk biskuit dan kukis berkorelasi positif terhadap 
keputusan pembelian (Spearman’s correlation 0.514), 
seperti terlihat pada Tabel 3. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat persetujuan terhadap per-
nyataan bahwa produk biskuit dan kukis merupakan pro-
duk yang sehat, kecenderungan untuk mengambil kepu-
tusan membeli produk biskuit dan kukis semakin besar. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Persepsi responden terhadap pernyataan 
bahwa biskuit dan kukis adalah pangan sehat 
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  Tabel 3. Korelasi antar faktor yang diamati 

Faktor yang Diamati Skor Membaca ING Skor Keputusan Membeli 
Skor membaca ING Pearson Correlation 1 0.447** 

Sig. (2-tailed)  0.000 
Skor keputusan membeli Pearson Correlation 0.447** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000  Umur Pearson Correlation 0.021 0.211** 
Sig. (2-tailed) 0.662 0.000 

Persepsi terhadap kukis-biskuit Correlation Coefficient 0.218** 0.514** 
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 

Jenis kelamin Correlation Coefficient -0.038 -0.025 
Sig. (2-tailed) 0.430 0.611 

Domisili Correlation Coefficient 0.026 0.080 
Sig. (2-tailed) 0.587 0.099 

Latar pendidikan Correlation Coefficient -0.015 -0.125** 
Sig. (2-tailed) 0.759 0.010 

Pendidikan gizi/kesehatan Correlation Coefficient 0.244** 0.070 
Sig. (2-tailed) 0.000 0.150 

Penghasilan Correlation Coefficient -0.038 -0.063 
Sig. (2-tailed) 0.440 0.196 

Riwayat penyakit tidak menular Correlation Coefficient 0.001 0.005 
Sig. (2-tailed) 0.983 0.920 

Diet yang dilakukan Correlation Coefficient 0.106* 0.117* 
Sig. (2-tailed) 0.029 0.016 
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gizi berkorelasi positif terhadap niat pembelian (pur-
chase intention) dari produk pangan, khususnya pangan 
rendah lemak, gula dan garam (Burton et al. 2015). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki 
perhatian lebih terhadap gizi akan cenderung lebih ter-
tarik untuk membeli produk pangan rendah lemak, gula 
dan garam. Pemilihan makanan sehat juga dipengaruhi 
oleh keyakinan konsumen terhadap kandungan gizi yang 
ada pada produk tersebut (Seenivasan dan Thomas 
2016). Hal tersebut mendukung hasil pada penelitian ini. 

Responden masih lebih memperhatikan harga dan 
karakteristik sensori (seperti diantaranya rasa, tekstur, 
dan aroma) dari produk biskuit maupun kukis dibanding-
kan komposisi maupun informasi gizi produk tersebut. 
Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil survei pada 
penelitian ini terkait peringkat prioritas alasan responden 
memilih produk biskuit dan/atau kukis. Hasil peringkat 
prioritas alasan memilih produk biskuit dan/atau kukis 
oleh responden pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 4. Data tersebut juga sesuai dengan penelitian 
Boztuğ et al. (2015) yang menyebutkan bahwa harga dan 
kebiasaan konsumen memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap kebiasaan membeli dan memilih produk diban-
dingkan informasi gizi pada label pangan. Hal tersebut 
yang juga menjadi penyebab lemahnya hubungan antara 
frekuensi membaca informasi nilai gizi dan keputusan 
pembelian produk biskuit dan kukis. 

Harga produk masih menjadi alasan utama konsu-
men dalam membeli produk biskuit dan kukis. Hal terse-
but menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan responden 
masih rendah. Data Laporan Bulanan Data Sosial Eko-
nomi BPS bulan Januari 2017 mendukung pernyataan 
tersebut. Data laporan BPS menyebutkan bahwa jumlah 
penduduk miskin daerah perkotaan masih ada sebanyak 
7.72% di September 2016 (BPS 2017). Jumlah penduduk 
miskin secara total (perkotaan dan perdesaan) berada di 
angka 10.70%. Komoditi yang memberi sumbangan ter-
besar terhadap garis kemiskinan adalah bahan makanan 
(perkotaan 69.84% dan perdesaan 77.06%), dengan 
beras sebagai komoditi terbesarnya (perkotaan 18.31% 
dan perdesaan 25.35%) (BPS 2017). Jika masyarakat 
saja masih sulit mendapatkan bahan makanan dengan 
harga terjangkau, tentu pertimbangan kandungan gizi 
belum akan menjadi perhatian utama mereka. 

Meskipun mayoritas responden pada penelitian ini 
adalah golongan masyarakat dengan latar belakang pen-
didikan tinggi (96.2% lulusan minimal SMA/SMK) dan 
mudah mengakses internet, kepeduliannya terhadap 
informasi nilai gizi terbilang masih rendah (baru 77% 
yang membaca, dengan 44% masih jarang membaca). 
Hal tersebut tentu akan lebih mengkhawatirkan lagi pada 
penduduk dengan latar pendidikan yang lebih rendah 
maupun yang mengalami kesulitan dalam mengakses 
internet. Pemerintah perlu mengatur strategi yang lebih 
tepat untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terha-
dap informasi nilai gizi. Pemerataan dan keterjangkauan 
harga produk pangan perlu ditingkatkan agar konsumen 
tidak lagi hanya terfokus pada harga dan karakteristik 
sensori produk namun mulai mengarah pada kandungan 
gizi produk. 

 
KESIMPULAN 

Frekuensi pembacaan informasi nilai gizi berkore-
lasi positif terhadap keputusan pembelian produk biskuit 
dan kukis (Pearson correlation 0.447), artinya semakin 
sering membaca informasi nilai gizi kecenderungan 
untuk mengambil keputusan membeli produk biskuit dan 
kukis semakin besar. Responden masih lebih memperha-
tikan faktor harga dan karakteristik sensori (rasa, tekstur, 
aroma, dsb) dari produk biskuit dan kukis dibandingkan 
komposisi maupun informasi gizi dari produk tersebut. 
Persepsi terhadap biskuit dan kukis juga berasosiasi ter-
hadap keputusan pembelian produk biskuit dan kukis. 
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